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Fenomena yang terjadi saat ini, dalam praktik pengawasan syariah khususnya
di BPRS Sarana Prima Mandiri belum berjalan secara optimal. Banyak dari Dewan
Pengawas Syariah tidak berperan sama sekali dalam mengawasi operasional BPRS
Sarana Prima Mandiri. Seharusnya Dewan Pengawas Syariah mengawasi dan
memeriksa akad dalam bank syariah, bagaimana bank syariah menjalankan
restruksirisasi, reschedule, cara penetapan marjin, dan sebagainya.Ada tiga fokus
dalam penelitian ini, yaitu: pertama, bagaimana syarat dan tugas Dewan Pengawas
Syariah di BPRS Sarana Prima Mandiri?; kedua, bagaimana peran Dewan
Pengawas Syariah di BPRS Sarana Prima Mandiri?; ketiga, bagaimana analisis
kesenjangan SWOT Dewan Pengawas Syariah dalam optimalisasi produk BPRS
Sarana Prima Mandiri Pamekasan?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis data dengan melakukan tahap pengumpulan data, tahap analisis dan tahap
pengambilan keputusan. Data yang diperoleh di cek keabsahan datanya dengan
kreadibilitas, transferability, dependability dan konfirmability.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: pertama, syarat menjadi anggota Dewan
Pengawas Syariah, ialah mempunyai keahlian di bidang muamalah dan memiliki
sertifikat atau surat rekomendasi dari DSN-MUI. Sedangkan tugas Dewan
Pengawas Syari’ah, ialah memberikan nasehat dan saran kepada karyawan serta
mengawasi kegiatan lembaga keuangan, memberikan pendapat kepada karyawan
atas produk-produk syari’ah, melakukan pengawasan pelaksanaan prinsip ekonomi
syari’ah atau mereview secara berkala yaitu empat bulan sekali, melaporkan hasil
pengawasan pelaksanaan prinsip ekonomi syari’ah kepada rapat umum pemegang
saham; kedua, peran Dewan Pengawas Syariah di BPRS Sarana Prima Mandiri
Pamekasan, ialah mengawasi jalannya operasional bank sehari-hari agar selalu
sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah, akan tetapi kinerja DPS yang masih
belum efektif karena DPS belum sepenuhnya menjalanakan tugas, wewenang,
tanggung jawab serta fungsinya, seperti: kurang maksimalnya kunjungan DPS
external dan kerterbatasan ilmu pengetahuan yang dimilikinya; ketiga, analisis
kesenjangan SWOT Dewan Pengawas Syariah dalam optimalisasi produk BPRS
Sarana Prima Mandiri, sebagai berikut: a). Strengths (kekuatan) ialah adanya peran
pemerintah dan ulama dalam pengembangan lembaga keuangan syariah; b).
Weaknesses (kelemahan) ialah kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas;
¢). Opportunities (peluang) ialah penduduk Indonesia mayoritas beragama Islam;
d). Threats (ancaman) adanya miss communication, miss perception antara DPS
dengan pihak manajemen perbankan syariah.
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The current phenomenon is that the practice of sharia supervision, especially
at BPRS Sarana Prima Mandiri, is not running optimally. Many of the Sharia
Supervisory Boards play no role at all in supervising the operations of BPRS
Sarana Prima Mandiri. The Sharia Supervisory Board should supervise and
examine contracts in sharia banks, how sharia banks carry out restructuring,
rescheduling, how to determine margins, and so on.There are three focuses in this
research, namely: first, what are the requirements and duties of the Sharia
Supervisory Board at BPRS Sarana Prima Mandiri?; second, what is the role of
the Sharia Supervisory Board at BPRS Sarana Prima Mandiri?; third, what is the
SWOT gap analysis of the Sharia Supervisory Board in optimizing BPRS Sarana
Prima Mandiri Pamekasan products?

This research uses a qualitative approach with a descriptive type. Data
collection was carried out by interviews, observation and documentation. Data
analysis by carrying out the data collection stage, analysis stage and decision
making stage. The data obtained is checked for validity using credibility,
transferability, dependability and confirmability.

The research results show that: first, the requirements for becoming a
member of the Sharia Supervisory Board are having expertise in the field of
muamalah and having a certificate or letter of recommendation from DSN-MUI.
Meanwhile, the duties of the Sharia Supervisory Board are to provide advice and
suggestions to employees as well as supervise the activities of financial institutions,
provide opinions to employees on sharia products, supervise the implementation of
sharia economic principles or review them periodically, namely once every four
months. report the results of monitoring the implementation of sharia economic
principles to the general meeting of shareholders; secondly, the role of the Sharia
Supervisory Board at BPRS Sarana Prima Mandiri Pamekasan, is very important
in service transactions carried out by BPRS Sarana Prima Mandiri, however the
performance of the DPS is still not effective because the Sharia Supervisory Board
has not fully carried out its duties, authority, responsibilities and functions , such
as: lack of optimal external DPS visits and limited knowledge, third, SWOT gap
analysis of the Sharia Supervisory Board in optimizing BPRS Sarana Prima
Mandiri products, as follows: a). Strengths are the role of the government and
ulama in the development of sharia financial institutions; b). Weaknesses are the
lack of quality human resources, c). Opportunities (opportunities) are that the
majority of Indonesia's population is Muslim; d). Threats: there is miss
communication, miss perception between DPS and sharia banking management.
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